BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai representasi nilai-nilai
Islam dan budaya lokal dalam film Qodrat, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Representasi Nilai-Nilai Islam dalam Film Qodrat

Film Qodrat merepresentasikan nilai-nilai Islam secara kuat
melalui tiga aspek utama, yaitu akidah, syariah, dan akhlak. Nilai akidah
ditampilkan melalui keyakinan tokoh utama terhadap kekuasaan Allah
SWT dalam menghadapi gangguan spiritual, yang direpresentasikan
melalui adegan ruqgyah, sikap pasrah, dan proses pencarian hidayah. Nilai
syariah tergambar melalui praktik ibadah, seperti shalat dan rugyah yang
dilakukan sesuai dengan ajaran Islam, serta penolakan terhadap praktik
ritual yang bertentangan dengan prinsip tauhid. Sementara itu, nilai akhlak
ditampilkan melalui sikap kepedulian, kesabaran, keikhlasan, dan
tanggung jawab sosial tokoh utama terhadap masyarakat dan lingkungan
sekitarnya. Representasi nilai-nilai Islam tersebut disampaikan melalui
adegan-adegan yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan

masyarakat.
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2. Representasi Budaya Lokal dalam Film Qodrat

Film Qodrat juga merepresentasikan budaya lokal masyarakat
pedesaan yang masih kuat dalam kehidupan sosial dan spiritual. Budaya
lokal ditampilkan melalui setting pedesaan, keberadaan pesantren sebagai
pusat kehidupan religius, serta respon kolektif masyarakat dalam
menghadapi gangguan spiritual. Tradisi dan kepercayaan lokal, seperti
ritual masyarakat saat terjadi kesurupan, digambarkan sebagai bagian dari
realitas sosial yang hidup di tengah masyarakat. Namun, film ini
menunjukkan bahwa budaya lokal tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan
mengalami proses penyelarasan dengan nilai-nilai Islam. Dengan
demikian, budaya lokal dalam film Qodrat direpresentasikan sebagai

budaya yang dinamis dan terbuka terhadap bimbingan ajaran Islam.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian inian analisis yang telah dilakukan, penulis
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Pengembangan Kajian Akademik

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya
yang mengkaji representasi nilai-nilai keagamaan dan budaya lokal dalam film
atau media populer lainnya. Penelitian lanjutan dapat memperluas objek kajian
atau menggunakan pendekatan teori yang berbeda untuk memperkaya khazanah

studi agama dan budaya.



2. Bagi Praktisi Perfilman
Film Qodrat menunjukkan bahwa pengangkatan nilai-nilai Islam
dan budaya lokal dapat disajikan secara menarik dan bermakna.
Diharapkan para sineas dapat terus mengembangkan karya-karya yang
mengangkat nilai religius dan budaya lokal secara lebih mendalam dan

bertanggung jawab, tanpa menghilangkan aspek estetika dan hiburan.

3. Bagi Masyarakat
Film Qodrat dapat dijadikan sebagai media refleksi dalam
memahami nilai-nilai Islam dan budaya lokal. Masyarakat diharapkan
dapat menyikapi tradisi dan kepercayaan lokal secara bijak dengan tetap

berpegang pada ajaran Islam sebagai pedoman utama dalam kehidupan.
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